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Abstract. Interest in learning is one of the important factors that play a role in the success of mathematics learning 

in elementary schools. However, there are still many students who show low interest in learning mathematics 

because it is considered difficult and confusing. This study aims to analyze the level of interest in learning 

mathematics of grade VI students of SD N 03 Klaling. The study used a quantitative approach with a survey 

method. The subjects of the study were all 27 grade VI students. The instrument used was a questionnaire 

containing 10 statements with a four-level Likert scale to measure three aspects of interest in learning: interest, 

participation, and motivation. The results showed that the average percentage of students' interest in learning 

reached 73.4%, which is included in the high category. As many as 40.7% of students were in the strongly agree 

category and 59.3% of students were in the agree category, with no students included in the low interest category. 

These findings indicate that students generally have a good interest in learning mathematics. Therefore, 

innovative learning strategies are needed that are in accordance with student characteristics to maintain and 

improve students' interest in learning.. 
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Abstrak. Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam keberhasilan pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. Namun, masih banyak siswa yang menunjukkan ketertarikan rendah terhadap 

pembelajaran matematika karena dianggap sulit dan membingungkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tingkat minat belajar matematika siswa kelas VI SD N 03 Klaling. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VI yang berjumlah 27 orang. Instrumen yang 

digunakan berupa angket berisi 10 pernyataan dengan skala Likert empat tingkat untuk mengukur tiga aspek minat 

belajar: ketertarikan, partisipasi, dan motivasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata persentase skor 

minat belajar siswa mencapai 73,4%, yang termasuk dalam kategori tinggi. Sebanyak 40,7% siswa berada dalam 

kategori sangat setuju dan 59,3% siswa dalam kategori setuju, tanpa ada siswa yang tergolong dalam kategori 

minat rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa secara umum memiliki minat belajar yang baik terhadap 

matematika. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa 

untuk mempertahankan dan meningkatkan minat belajar siswa. 

 

Kata kunci: Minat Belajar, Matematika, Siswa Sekolah Dasar 

 
1. LATAR BELAKANG 

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Minat adalah suatu rasa suka dan ketertarikan pada 

suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh (Rambe et al., 2015). Sedangkan menurut 

(Charli et al., 2019) minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu. Dari beberapa pengertian diatas dapat dinyatakan bahwa minat 

adalah kecenderungan tertarik pada sesuatu yang relatif tetap tanpa adanya paksaan atau 

perintah.  
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Dalam konteks pendidikan, minat belajar menjadi indikator penting dalam menilai sejauh 

mana peserta didik memiliki motivasi untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar secara aktif. 

. Minat belajar mendorong siswa untuk lebih aktif, tekun, dan antusias dalam menerima materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru (Safitri & Kabiba, 2020). Siswa dengan minat belajar  tinggi  

akan  lebih  antusias,  cakap,  dan  memiliki keinginan yang tinggi pada saat pembelajaran, 

sehingga mudah  paham  dengan  materi  yang  dipelajarinya  dan sanggup mengatasi apapun 

bentuk kesulitan (Nugraha & Mahardi, 2024). Selain itu menurut Djamarah dalam (Ratnasari, 

2017) minat belajar yang tinggi cenderung menghasilkan presatsi yang tinggi sebaliknya minat 

belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi belajar yang rendah. Rendahnya minat siswa 

terhadap pembelajaran dapat berdampak pada kurangnya partisipasi dan menurunnya 

pencapaian akademik. Oleh karena itu Mempelajari Matematika menjadi sesuatu yang 

penting(Fakhriyah et al., 2023). 

Di jenjang sekolah dasar, karakteristik perkembangan anak yang masih berada dalam 

tahap operasional konkret membuat mereka membutuhkan pendekatan pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna. Minat belajar anak-anak di usia sekolah dasar sangat 

dipengaruhi oleh suasana kelas, gaya mengajar guru, serta media pembelajaran yang digunakan 

(Nurfadhillah et al., 2021). Jika siswa merasa nyaman dan tertarik, maka mereka akan lebih 

mudah menyerap informasi dan memahami materi pelajaran . Dalam hal ini, guru berperan 

penting dalam merancang pengalaman belajar yang mampu membangkitkan minat siswa. 

Tugas guru tidak hanya memberikan sejumlah nformasi kepada siswa, tetapi mengusahakan 

agar konsep-konsep yang diajarkan dapat tertanam dalam ingatan siswa (Fakhriyah et al., 

2014). Pembelajaran yang terlalu monoton atau kurang variatif seringkali menjadi penyebab 

menurunnya semangat dan perhatian siswa di kelas (Tandirogang et al., 2025). Oleh karena itu, 

penting bagi guru untuk senantiasa berinovasi dan memperhatikan faktor psikologis siswa, 

termasuk minat belajarnya). Peningkatan minat belajar siswa secara tidak langsung juga akan 

berdampak pada peningkatan prestasi belajar. 

Mata pelajaran matematika sering kali dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan 

membingungkan oleh sebagian besar siswa sekolah dasar. Hal ini terjadi karena matematika 

menuntut pemahaman logika, kemampuan berhitung, serta keterampilan pemecahan masalah 

yang baik (Kusumawardani et al., 2018). Tidak sedikit siswa yang merasa cemas, bosan, 

bahkan takut saat menghadapi pelajaran matematika. Keadaan ini berpotensi menurunkan 

minat siswa dalam mengikuti pembelajaran, terlebih jika pendekatan yang digunakan guru 

kurang menarik dan tidak kontekstual. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis yang 

mendalam terkait minat siswa terhadap pembelajaran matematika sejak dini. 
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Minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik internal maupun eksternal. Faktor internal seperti persepsi siswa terhadap matematika, 

rasa percaya diri, dan pengalaman belajar sebelumnya sangat berpengaruh dalam membentuk 

minat belajar (Vandini, 2016). Sementara itu, faktor eksternal mencakup metode pembelajaran 

guru, media pembelajaran yang digunakan, lingkungan belajar, serta dukungan dari orang tua 

(Sintiya Safitri et al., 2024). Keseluruhan faktor ini saling berkaitan dalam membentuk sikap 

dan minat siswa terhadap mata pelajaran matematika. 

Sejumlah studi sebelumnya juga menyoroti pentingnya analisis minat belajar dalam 

konteks pembelajaran di sekolah dasar. Pertama, penelitian oleh (Wulandari, 2020) 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan minat 

belajar siswa terhadap matematika. Kedua penellitian oleh (Hasanah et al., 2019) menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dapat menumbuhkan 

ketertarikan siswa terhadap materi matematika. Temuan-temuan tersebut memperkuat 

pentingnya memahami minat belajar siswa sebagai langkah awal dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

Sebagian besar studi sebelumnya lebih terfokus pada hubungan antara metode 

pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa, Namun belom ada yang mengkaji secara 

spesifik bagaimana kondisi minat siswa terhadap matematika di Sekolah Dasar. Padahal, 

mengetahui tingkat minat belajar siswa di satuan pendidikan tertentu penting untuk merancang 

pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian yang secara khusus menganalisis minat belajar matematika siswa di 

lingkungan sekolah dasar yang spesifik (Nasution et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat belajar siswa kelas 5 SD 3 Kelaling 

terhadap pembelajaran matematika. Fokus utama penelitian ini adalah menggambarkan tingkat 

ketertarikan siswa, faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta persepsi siswa terhadap 

pelajaran matematika secara umum. Dengan mengetahui aspek-aspek tersebut, diharapkan 

dapat diperoleh informasi yang berguna bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran 

yang lebih tepat dan menyenangkan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Minat Belajar dalam Konteks Pendidikan Dasar 

Minat belajar merupakan dorongan internal yang membuat seseorang terdorong untuk 

terlibat dalam aktivitas belajar dengan rasa senang dan antusias. Minat belajar dipengaruhi oleh 

faktor internal seperti motivasi, kebutuhan, serta faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan 
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peran guru. Pada tingkat pendidikan dasar, minat belajar sangat berperan dalam membentuk 

sikap positif terhadap mata pelajaran, termasuk matematika. Jika siswa memiliki minat yang 

tinggi, maka mereka akan lebih mudah memahami konsep-konsep dasar matematika karena 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Nurmala, et al., 2014). 

Pembelajaran Matematika dan Tantangannya di Sekolah Dasar 

Matematika kerap dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan oleh 

sebagian besar siswa sekolah dasar, termasuk siswa kelas VI. Hal ini disebabkan oleh 

pendekatan pembelajaran yang cenderung abstrak, penggunaan simbol yang kompleks, dan 

kurangnya keterkaitan materi dengan kehidupan nyata. Teori Piaget menyatakan bahwa pada 

usia siswa SD, anak berada pada tahap operasional konkret, sehingga membutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan visual. Ketidaksesuaian metode dengan 

tahapan perkembangan kognitif ini dapat menurunkan minat siswa terhadap matematika 

(Permatasari, 2021). 

Peran Guru dan Lingkungan Sekolah dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Guru berperan penting dalam membentuk minat belajar siswa terhadap mata pelajaran, 

terutama matematika. Pendekatan yang interaktif, penggunaan media pembelajaran yang 

menarik, serta keterampilan komunikasi guru dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dan scaffolding dalam 

proses belajar, di mana guru memberikan bantuan sesuai kebutuhan siswa untuk 

mengembangkan pemahaman matematika. Selain itu, dukungan dari lingkungan sekolah yang 

kondusif, termasuk keterlibatan teman sebaya dan fasilitas pembelajaran yang memadai, juga 

turut mempengaruhi tinggi-rendahnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran matematika (Ali, 

et al., 2025). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian survey. 

Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menekankan pada pengukuran objektif 

terhadap fenomena sosial melalui data numerik yang dikumpulkan menggunakan instrumen 

terstandar(Waruwu et al., 2025). Pendekatan survei dipilih karena memungkinkan peneliti 

memperoleh informasi mengenai variabel yang diteliti dari sampel yang merepresentasikan 

populasi secara langsung dan efisien (Kurniawati & Rindrayani, 2025). apapun. Tujuannya 

untuk mengetahui tingkat minat belajar matematika siswa (Agustini et al., 2021). Sampel yang 

digunaakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 SDN 3 Klaling yang berjumlah 

27 siswa.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dengan 10 pernyataan 
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yang disusun berdasarkan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Angket ini dirancang untuk 

mengukur minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika. 

Tabel 1. Skor Angket Minat Belajar 

Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 

Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1 

Setuju 3 Setuju 2 

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4 

Sumber: Sridana et al., 2022 

Data yang diperoleh dari angket dianalisis menggunakan teknik analisis persentase, 

dengan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

Tabel 2. Kriteria Minat Belajar Matematika 

Tingkat Pencapaian Skor Kriteria 

0-25% Minat Sangat Rendah 

25-50% Minat Kurang 

51-75% Minat Cukup 

76-100% Minat Sangat Tinggi 
Sumber: Sholehah et al., 2018 

Hasil analisis data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase untuk 

mempermudah interpretasi. Kesimpulan akhir ditarik berdasarkan pola kecenderungan minat 

belajar siswa yang ditunjukkan oleh data kuantitatif tersebut. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat belajar matematika pada siswa kelas 

VI SD N 03 Klaling dengan melibatkan 27 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran angket yang terdiri dari 10 pernyataan dengan menggunakan skala Likert rentang 

1-4. Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki minat 

belajar matematika yang tergolong baik, dengan rata-rata persentase skor keseluruhan 

mencapai 73,4%. 

Distribusi tingkat minat belajar matematika siswa menunjukkan hasil yang sangat positif. 

Sebanyak 11 siswa (40,7%) memiliki minat belajar dalam kategori sangat setuju dengan 

rentang skor 76-100%, sedangkan 16 siswa lainnya (59,3%) berada dalam kategori setuju 

dengan rentang skor 51-75%. Skor tertinggi yang dicapai adalah 87,5%, sementara skor 
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terendah adalah 57,5%. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang masuk dalam 

kategori minat rendah atau sangat rendah, sehingga secara umum siswa memiliki minat yang 

baik terhadap pembelajaran matematika. 

Analisis lebih mendalam terhadap indikator minat belajar mengungkapkan tiga aspek 

utama. Pada aspek ketertarikan terhadap pembelajaran matematika, 85% siswa menunjukkan 

respon positif dengan rata-rata skor 3,2 dari 4,0. Aspek partisipasi dalam pembelajaran 

menunjukkan 78% siswa berpartisipasi aktif dengan rata-rata skor 3,1. Sementara itu, pada 

aspek motivasi belajar matematika, 82% siswa memiliki motivasi yang baik dengan rata-rata 

skor 3,3.  

Tingginya minat belajar siswa tidak terlepas dari adanya faktor-faktor internal yang 

memengaruhi sikap dan persepsi mereka terhadap matematika. Beberapa siswa menunjukkan 

persepsi positif terhadap pelajaran matematika, di mana mereka merasa bahwa matematika 

merupakan pelajaran yang penting dan menantang. Selain itu, motivasi intrinsik juga muncul 

dari kesadaran siswa akan pentingnya memahami matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini terlihat dari hasil angket yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa menyatakan 

“sangat setuju” terhadap pernyataan seperti “saya suka belajar matematika karena bermanfaat 

dalam kehidupan” dan “saya merasa tertantang ketika mengerjakan soal matematika”. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian oleh (Nurishlah et al., 2023)) yang menyatakan bahwa persepsi 

positif dan motivasi intrinsik memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan minat belajar 

matematika. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memperkuat persepsi positif siswa 

dengan menunjukkan relevansi materi matematika dengan kehidupan nyata. Langkah ini akan 

membantu menumbuhkan minat belajar yang lebih konsisten dan berkelanjutan. 

Faktor eksternal juga memberikan kontribusi signifikan, terutama dalam hal metode 

pembelajaran yang diterapkan guru, dukungan lingkungan belajar, dan ketersediaan fasilitas 

pembelajaran. Hal ini tercermin dari tingginya skor pada item-item pernyataan yang berkaitan 

dengan interaksi pembelajaran dan kondisi lingkungan belajar. Misalnya, metode pembelajaran 

berbasis pemecahan masalah yang diterapkan oleh guru dinilai sangat membantu 

meningkatkan rasa penasaran dan antusiasme siswa terhadap matematika. Penelitian oleh 

Rahim & Rahman (2022) juga mendukung bahwa pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

efektif dalam meningkatkan minat dan partisipasi siswa. . Fakhriyah & Masfuah, Siti Sidiq, 

(2020) Menjelaskan bahwa hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui peningkaataan minat 

belajar siswa Artinya semakin baik minat belajar siswa akan berdampak hasil yang semakin 

baik. 
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Implikasi dari temuan penelitian ini mengarah pada beberapa hal penting. Pertama, 

keberhasilan SD N 03 Klaling dalam membangun lingkungan pembelajaran matematika yang 

positif perlu dipertahankan dan ditingkatkan dengan inovasi pembelajaran yang lebih variatif. 

Kedua, meskipun tidak ada siswa yang masuk dalam kategori minat rendah atau sangat rendah, 

masih terdapat ruang untuk peningkatan bagi siswa yang berada dalam kategori setuju. Ketiga, 

strategi pembelajaran yang telah terbukti efektif perlu dikembangkan lebih lanjut untuk 

memaksimalkan potensi belajar siswa (Suhaimi et al., 2025). 

 

Gambar 1. Hasil Analisis Minat Belajar Matematika Siswa Kelas VI SD N 03 Klaling 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang minat belajar matematika siswa kelas VI di SD N 

03 Klaling, bahwa secara keseluruhan siswa memiliki minat belajar yang cukup baik terhadap 

matematika. Rata-rata persentase skor minat belajar siswa adalah 73,4%, yang termasuk ke 

dalam kategori tinggi, di mana 40,7% siswa masuk dalam kategori sangat setuju dan 59,3% 

siswa dalam kategori setuju, sedangkan tidak ada siswa yang masuk dalam kategori minat 

rendah. Aspek minat belajar ketertarikan, partisipasi, dan motivasi menunjukkan hasil yang 

cukup positif, di mana sebagian besar siswa tertarik, aktif berpartisipasi, dan termotivasi pada 

pelajaran matematika. Faktor internel, seperti persepsi positif terhadap matematika dan 

motivasi intrinsik, dan faktor eksternal, seperti metode pembeljarana guru dan lingkungan yang 

kondusif, berkontribusi dalam pembentukan minat belajar yang baik. 
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